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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Rancangan Penelitian  

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif. 

MenurutSugiyono (2018) penelitian deskriptif adalah penelitian yang 

dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau 

lebih (independen) tanpa membuat perbandingan, atau menghubungkan 

dengan variabel yang lain.  

Menurut Sugiyono (2018) metode penelitian kualitatif adalah metode 

penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, 

dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data 

dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif, dan 

hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi. 

Setelah data yang diperoleh, kemudian disajikan mengunakan teknik 

analisis diskriptif kualitatif, yaitu teknik analisis yang berupa 

mendiskripsikan atau mengungkapkan karakteristik variabel-variabel yang 

menjadi fokus peneliti yaitu mengungkapkan hal-hal yang berkaitan dengan 

Multiplier Effect Program Inovasi Desa Cluster Utara Pada Perekonomian 

Desa. 

3.2. ObjekPenelitian 

Objek yang akan diteliti adalah Desa Karangmojo Kecamatan 

Plandaan Kabupaten Jombang. 
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3.3. Fokus Penelitian 

Multiplier Effect inovasi desa adalah dampak dari kegiatan masyarakat 

dalam meningkatkan PADes dan Ekonomi masyarakat desa berupa program 

inovasi desa dalam bidang infrastuktur berupa sewa Gedung serba guna  

Graha Kartika yang dilihat dari peningkatan Pendapatan Asli Desa (PADes) 

tahun 2018-2019, perekonomian desa dilihat perubahan ekonomi sebelum 

dan sesudah program inovasi desa Desa Karangmojo Kecamatan Plandaan 

Kabupaten Jombang 

3.4. Penentuan Informan Kunci 

Jumlah informan ditetapkan adalah kepala Desa, Sekretaris Desa, Tim 

Pelaksana Inovasi Desa (TPID) sebagai informan kunci karena informan ini 

yang mengatur semua kegiatan inovasi di desa dan Warga Desa 

Karangmojo antara lain pengelola gedung, catering, sound system dan 

dekorasi. Informan yang dipilih oleh peneliti diangap berhubungan langsung 

dengan multiplier effect Program Inovasi Desa di Desa Karangmojo 

Kecamatan Plandaan Kabupaten Jombang. 

3.5. Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

1. Kuantitatif adalah data yang dinyatakan dalam bentuk angka (Sugiyono, 

2018), data ini berupa laporan multiplier effect Program Inovasi Desa. 

2. Kualitatif adalah data yang berbentuk kalimat, kata atau gambar 

(Sugiyono, 2018), data ini berupa profil Desa Karangmojo Kecamatan 
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Plandaan Kabupaten Jombang, perkembangan program inovasi desa 

Karangmojo Kecamatan Plandaan Kabupaten Jombang. 

Sedangkan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : 

3. Data primer. Menurut Sugiyono (2018) data primer adalah sumber data 

yang langsung memberikan data kepada pengumpul data, berupa 

wawancara dengan kepala desa, perangkat desa dan masyarakat Desa 

Karangmojo Kecamatan Plandaan Kabupaten Jombang 

4. Data sekunder. Menurut Sugiyono (2018) data sekunder adalah yaitu 

sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, 

berupa sejarah desa Desa Karangmojo Kecamatan Plandaan Kabupaten 

Jombang 

 

3.6. MetodePengumpulan data 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah : 

1. Studi Pustaka (Literature Study). Menurut Sugiyono (2018), studi 

kepustakaan berkaitan dengan kajian teoritis dan referensi lain yang 

berkaitan dengan nilai, budaya dan norma yang berkembang pada 

situasi sosial yang diteliti, selain itu studi kepustakaan sangat penting 

dalam melakukan penelitian, hal ini dikarenakan penelitian tidak akan 

lepas dari literatur-literatur Ilmiah. Data diperoleh dengan cara 

mempelajari dan mengkaitkan literatur yang berhubungan dengan 

permasalahan yang dihadapi yakni literatur tentang peranan perangkat 
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desa dan dana desa. Langkah ini dipakai sebagai landasan teoritis serta 

pedoman dalam menganalisa masalah. 

2. Studi Lapangan (FieldStudy). Teknik ini dilakukan dengan 

mengumpulkan data secara langsung dari obyek  yang akan diteliti guna 

memperoleh data-data yang dibutuhkan dan gambaran permasalahan 

yang sesungguhnya terjadi di dalam perusahaan. Tahap pengumpulan 

data dalam penelitian ini terdiri dari: 

a) Wawancara 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 

peneliti akan melaksanakan studi pendahuluan untuk menemukan 

permasalahan yang harus diteliti, dan juga peneliti ingin 

mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan 

jumlah respondennya sedikit/kecil (Sugiyono, 2018). 

b) Observasi 

Sugiyono (2018) mengemukakan bahwa, observasi merupakan 

suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari 

berbagai proses biologis dan psikhologis. Dua di antara yang 

terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan. 

 

3.7. Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat 

pengumpulan data berlangsung, setelah selesai pengumpulan data dalam 

periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis 
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terhadap jawaban dari informan. Apabila jawaban yang diwawancarai 

setelah dianalisis terasa belum memuaskan, peneliti akan melanjutkan 

pertanyaan lagi, sampai tahap tertentu sehingga datanya sudah tidak jenuh 

(Moelong, 2017) 

Aktivitas dalam menganalisis data kualitatif yaitu antara lain: 

a. Reduksi Data (Reduction Data) 

Reduksi data diartikan sebagai peroses pemilihan, pemisahan, perhatian 

pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang 

muncul dari catatan-catatan tertulis dilapangan. Laporan atau data yang 

diperoleh dilapangan akan dituangkan dalam bentuk uraian yang lengkap 

dan terperinci. Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya akan cukup 

banyak, sehingga perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data 

berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal 

yang penting, serta dicari tema dan polanya. Dengan demikian, data yang 

telah direduksi akan memberikan gambaran yang jelas dan mempermudah 

peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutya. Data yang 

diperoleh dari lokasi penelitian dituangkan dalam uraian laporan lengkap 

dan terperinci. Laporan lapangan direduksi, dirangkum, dipilih hal-hal 

pokok, difokuskan pada hal-hal penting kemudian dicari tema atau 

polanya. 

b. Penyajian data(Data Display) 

Penyajian data dilakukan dengan tujuan untuk mempermudah peneliti 

dalam melihat gambaran secara keseluruhan atau bagian tertentu dari 
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penelitian. Penyajian data dilakukan dengan cara mendeskripsikan hasil 

wawancara yang dituangkan dalam bentuk uraian dengan teks naratif, 

dan didukung oleh dokumen-dokumen, serta foto-foto maupun gambar 

sejenisnya untuk diadakanya suatu kesimpulan. 

c. (Concluting Drawing) 

Penarikan Kesimpulan yaitu melakukan verifikasi secara terus menerus 

sepanjang proses penelitian berlangsung, yaitu selama proses 

pengumpulan data. Peneliti berusaha untuk menganalisis dan mencari 

pola, tema, hubungan persamaan, hal-hal yang sering timbul, hipotesis 

dan sebagainya yang dituangkan dalam kesimpulan yang tentatif. Dalam 

penelitian ini, penarikan kesimpulan dilakukan dengan pengambilan 

intisari dari rangkaian kategori hasil penelitian berdasarkan observasi dan 

wawancara. 

Berikut adalah gambar dari analisis data dan model interaktif menurut 

Miles dan Huberman (Moelong, 2017) 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Moelong, 2017 

Gambar 3.1 Analisis Model Interaktif 

Pengumpulan 

data 

Reduksi Data 
(Reduction Data) 

Penarikan Kesimpulan/ 

(Verifikation) 

Penyajian Data 
(Data Display) 
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Gambar mengenai komponen analisis data model Miles dan Huberman 

diatas menjelaskan bahwa, dalam melakukan analisis data kualitatif dapat 

dilakukan bersamaan dengan proses pengumpulan data. proses yang 

bersamaan tersebut meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan 

3.8. Teknik Keabsahan Data 

Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbaharui dari konsep 

kesahihan (validitas) atas kehandalan (reabilitas). Derajat kepercayaan atau 

kebenaran suatu penilaian akan ditentukan oleh standar apa yang digunakan. 

Menurut Moleong (2017), terdapat beberapa kriteria yang digunakan untuk 

memeriksa keabsahan data, antara lain: 

1. Derajat Kepercayaan (Credibility) Penerapan derajat kepercayaan pada 

dasarnya menggantikan konsep validitas internal dan nonkualitatif. Fungsi 

derajat kepercayaan yaitu, Pertama, penemuannya dapat dicapai; Kedua, 

mempertunjukkan derajat kepercayaan hasil-hasil penemuan dengan jalan 

pembuktian oleh peneliti pada kenyataan yang sedang diteliti. Kriteria 

derajat kepercayaan diperiksa dengan beberapa teknik pemeriksaan, yaitu: 

a. Triangulasi. Triangulasi berupaya untuk mengecek kebenaran data dan 

membandingkan dengan data yang diperoleh dari sumber lain, pada 

berbagai fase penelitian lapangan, pada waktu yang berlainan dan 

dengan metode yang berlainan. Adapun triangulasi yang dilakukan 

dengan tiga macam teknik pemeriksaan yang memanfaatkan 

penggunaan sumber data, metode, dan teori. Untuk itu, maka peneliti 

dapat melakukan dengan cara: 
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1) Mengajukan berbagai variasi pertanyaan  

2) Membandingkan data hasil pengamatan (observasi) dengan 

wawancara  

3) Mengeceknya dengan berbagai sumber data  

4) Memanfaatkan berbagai metode agar pengecekan data dapat 

dilakukan. 

Berdasarkan hasil triangulasi tersebut, maka akan sampai pada salah 

satu kemungkinan yaitu apakah data yang diperoleh ternyata 

konsisten, tidakkonsisten, atau berlawanan. Selanjutnya 

mengungkapkan gambaran yang lebih memadai mengenai gejala yang 

diteliti. 

b. Kecukupan Referensial Yaitu mengumpulkan berbagai bahan-bahan, 

catatan-catatan, atau rekaman-rekaman yang dapat digunakan sebagai 

referensi dan patokan untuk menguji sewaktu diadakan analisis dan 

penafsiran data. 

2. Keteralihan (Transferability). Keteralihan sebagai persoalan empiris 

bergantung pada pengamatan antara konteks pengirim dan penerima. 

Untuk melakukan pengalihan tersebut, seorang peneliti perlu mencari dan 

mengumpulkan data kejadian dalam konteks yang sama 

3. Kebergantungan (Dependability). Kebergantungan merupakan subtitusi 

reabilitas dalam penelitian nonkualitatif. Dalam penelitian kualitatif, uji 

kebergantungan dilakukan dengan melakukan pemeriksaan terhadap 

keseluruhan proses penelitian. Sering terjadi, peneliti tidak melakukan 
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proses penelitian ke lapangan, tetapi dapat memberikan data. peneliti 

seperti ini perlu diuji dependability-nya. Kalau proses penelitiannya tidak 

dilakukan tetapi datanya ada, maka penelitian tersebut tidak dependable. 

Untuk mengetahui dan memastikan apakah hasil penelitian ini benar atau 

salah, peneliti selalu mendiskusikannya dengan pembimbing secara 

bertahap mengenai data-data yang didapat dilapangan mulai dariproses 

penelitian sampai pada taraf kebenaran data yang didapat 

4. Kepastian (Confimability). Dalam penelitian kualitatif, uji kepastian mirip 

dengan uji kebergantungan, sehingga pengujiannya dapat dilakukan secara 

bersamaan. Menguji kepastian berarti menguji hasil penelitian, dikaitkan 

dengan proses yang dilakukan dalam penelitian, jangan sampai proses 

tidak ada tetapi hasilnya ada. Kepastian yang dimaksud berasal dari 

konsep objektivitas, sehingga dengan disepakati asil penelitian tidak lagi 

subjektif tetapi sudah objektif. 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan keteralihan dengan mencari dan 

mengumpulkan data kejadian empiris dalam konteks yang sama mengenai 

Multiplier Effect Program Inovasi Desa Cluster Utara Pada Perekonomian Desa 

dapat meningkatkan Pendapatan Asli Desa (PADes) Dan Ekonomi Masyarakat  

Desa Karangmojo Kecamatan Plandaan Kabupaten Jombang. Dalam melakukan 

keteralihan tersebut, peneliti selalu mendiskusikan hasil dilapangan dengan tim 

pembimbing mengenai data-data yang didapat dilapangan mulai dari proses 

penelitian sampai pada taraf kebenaran data yang didapat. Untuk menjamin 

kepastian bahwa penelitian ini objektif, peneliti dalam hal ini melakukan 
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pemeriksaan secara cermat bersama dengan pembimbing terhadap kepastian asal-

usul data, logika penarikan kesimpulan dari data dan derajat ketelitian serta telaah 

terhadap kegiatan peneliti tentang keabsahan data. 


